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Abstrak  

Penelitian ini menganalisis implementasi Production Information System (PRODIS) dalam 
meningkatkan efektivitas pelaporan kegiatan on-farm budidaya tebu di Kebun Kwala Madu MKSO PT 
Sinergi Gula Nusantara. Efektivitas diukur dari aspek waktu, akurasi, serta konsistensi dan keseragaman 
data sebelum dan sesudah penerapan sistem. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan 
dokumentasi, serta dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif dan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 
Hasil menunjukkan bahwa PRODIS secara signifikan mempercepat pelaporan, meningkatkan akurasi 
data, serta menjaga konsistensi informasi antar unit kerja. Digitalisasi pelaporan memungkinkan 
pengelolaan data yang lebih terintegrasi dan mendukung pengambilan keputusan manajerial secara 
lebih efektif. Temuan ini menegaskan peran penting sistem informasi digital dalam meningkatkan 
efektivitas pelaporan kegiatan on-farm di tingkat kebun. 
Kata Kunci: PRODIS; Pelaporan Kegiatan On-Farm; Digitalisasi Perkebunan; Efektivitas Sistem  

 
Abstract  

This study analyses the implementation of the Production Information System (PRODIS) in improving the 
effectiveness of reporting on-farm sugarcane cultivation activities at the Kwala Madu MKSO plantation of 
PT Sinergi Gula Nusantara. Effectiveness is measured in terms of time, accuracy, consistency and uniformity 
of data before and after the implementation of the system. Data were collected through questionnaires, 
interviews, and documentation, and analysed using a descriptive approach and the Wilcoxon Signed Rank 
Test. The results show that PRODIS significantly speeds up reporting, improves data accuracy, and 
maintains consistency of information between work units. The digitisation of reporting enables more 
integrated data management and supports more effective managerial decision-making. These findings 
confirm the important role of digital information systems in improving the effectiveness of on-farm activity 
reporting at the plantation level. 
Keywords: On-Farm Activity Reporting; Plantation Digitisation; System Effectiveness  
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PENDAHULUAN  
Industri gula merupakan salah satu komoditas pangan strategis yang berperan penting 

dalam mendukung ketahanan pangan dan stabilitas perekonomian nasional. Gula tidak hanya 

berfungsi sebagai bahan pangan rumah tangga, tetapi juga sebagai input utama bagi berbagai 

sektor industri pengolahan. Namun, sektor pergulaan Indonesia masih menghadapi berbagai 

permasalahan struktural, seperti rendahnya produktivitas tebu, ketidakefisienan pengelolaan 

kegiatan on-farm, serta lemahnya sistem manajemen dan pelaporan di tingkat kebun. Kondisi 

tersebut berkontribusi terhadap ketidakmampuan produksi domestik dalam memenuhi 

kebutuhan gula nasional secara berkelanjutan, sehingga ketergantungan terhadap impor masih 

relatif tinggi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsumsi gula nasional tetap berada pada tingkat yang 

tinggi, terutama untuk kebutuhan industri makanan dan minuman, sementara produksi domestik 

masih berfluktuasi dan tertinggal (JDIH-KEMENKO, 2023; Rika Anggreini, 2024). Ketimpangan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja industri gula tidak cukup dilakukan melalui perluasan 

areal tanam, tetapi juga memerlukan pengelolaan produksi yang lebih efisien, terukur, dan 

berbasis data. 

Sejalan dengan tantangan tersebut, transformasi digital menjadi agenda strategis dalam 

pengembangan sektor pertanian dan perkebunan. Digitalisasi dipandang sebagai instrumen 

strategis untuk menjadikan proses agribisnis lebih efisien, transparan, dan responsif terhadap 

dinamika eksternal (Pdai Uma, 2023). Digitalisasi memungkinkan proses produksi dikelola secara 

lebih efisien, transparan, dan responsif melalui integrasi data yang dapat diakses secara real time 

(Goedde et al., 2020; Molin et al., 2024). Perkembangan terbaru bahkan mengarah pada konsep 

Internet of Everything (IoE), yang mengintegrasikan Internet of Things (IoT), blockchain, dan 

machine learning untuk memperkuat presisi pertanian dan analisis berbasis data hingga pada 

skala mikro (Babar & Akan, 2025). Tren ini menegaskan bahwa pengelolaan data yang akurat dan 

terintegrasi menjadi fondasi utama dalam meningkatkan efektivitas manajemen produksi 

pertanian modern (Pandey et al., 2025) 

Secara teoretis, Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan dalam menyediakan informasi 

yang relevan, tepat waktu, akurat, dan konsisten untuk mendukung fungsi perencanaan dan 

pengendalian organisasi (Laudon & Laudon, 2018). Dimensi kualitas data yang paling dominan 

dalam menjamin keandalan informasi meliputi akurasi, kelengkapan, konsistensi, dan ketepatan 

waktu (Hulu & Nasution, 2025). Kualitas informasi tersebut menjadi determinan utama efektivitas 

pengambilan Keputusan manajerial karena mampu membantu manajemen mengurangi 

ketidakpastian, memperbaiki efisiensi operasional, serta mempermudah komunikasi internal 

antarunit kerja (Fila et al., 2025). Dalam konteks pelaporan, efektivitas sistem informasi diukur 

melalui indikator ketepatan waktu, akurasi, konsistensi, dan kemudahan akses (Manglik, 2023; 

Olson & Westra, 2022). Desain laporan yang baik memungkinkan manajer memahami informasi 

secara komprehensif dan menentukan tindakan korektif secara tepat (Hirsch et al., 2010; Sari & 

Noviana, 2022) 

Meskipun secara teoretis sistem informasi digital mampu meningkatkan efektivitas 

pengelolaan produksi, praktik di lapangan masih menunjukkan pelaporan kegiatan on-farm 

dilakukan secara manual atau semi-digital. Proses tersebut memerlukan waktu relatif lama, 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, serta menghasilkan laporan yang kurang 

seragam. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep digitalisasi berbasis sistem 

informasi dan praktik pengelolaan pelaporan di tingkat kebun. 

Selain kesenjangan antara teori dan praktik, terdapat pula celah penelitian (research gap) 

dalam kajian empiris terkait digitalisasi perkebunan tebu. Sebagian besar penelitian terdahulu 
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berfokus pada dampak digitalisasi terhadap produktivitas tanaman dan efisiensi input, sementara 

evaluasi efektivitas sistem pelaporan kegiatan on-farm sebagai bagian dari sistem informasi 

manajemen masih terbatas. Penelitian yang secara khusus mengukur perubahan efektivitas 

pelaporan sebelum dan sesudah implementasi sistem digital internal perusahaan pada komoditas 

tebu juga belum banyak dilakukan. Padahal, pelaporan kegiatan on-farm merupakan simpul 

strategis yang menghubungkan aktivitas lapangan dengan proses pengambilan keputusan 

manajerial. 

Kesenjangan tersebut juga relevan pada tingkat regional, khususnya di Provinsi Sumatera 

Utara sebagai salah satu wilayah pengembangan tebu di Indonesia. Data menunjukkan bahwa 

perkembangan luas areal tebu di provinsi ini tidak selalu diikuti oleh peningkatan produksi dan 

produktivitas yang konsisten. Fluktuasi produktivitas tersebut mengindikasikan bahwa 

permasalahan subsektor tebu tidak semata-mata berkaitan dengan faktor agroklimat atau 

ketersediaan lahan, tetapi juga mencerminkan lemahnya efektivitas pengelolaan budidaya dan 

sistem pengendalian operasional di tingkat kebun. Kondisi ini menegaskan pentingnya penguatan 

sistem informasi dan pelaporan yang mampu menyediakan data lapangan secara cepat, akurat, 

dan terintegrasi. 

Dalam konteks tersebut, Kebun Kwala Madu MKSO PT Sinergi Gula Nusantara menjadi 

menarik untuk dikaji. Kebun ini merupakan salah satu perkebunan tebu besar di Sumatera Utara 

yang telah mengimplementasikan sistem digital Production Information System (PRODIS) dalam 

pelaporan kegiatan on-farm. Sebelum penerapan PRODIS, pelaporan dilakukan secara manual dan 

semi-digital, sehingga memerlukan waktu relatif lama, format laporan kurang seragam, dan 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. Implementasi PRODIS menghadirkan mekanisme 

pencatatan real time, integrasi data hingga tingkat blok, serta penyajian laporan manajerial yang 

lebih terstandar dan mudah diakses. 

Meskipun secara operasional PRODIS dinilai mempermudah proses pelaporan dan 

monitoring kegiatan lapangan, hingga saat ini belum banyak kajian akademis yang secara 

sistematis mengukur kontribusi sistem tersebut terhadap efektivitas pelaporan kegiatan on-farm. 

Secara khusus, belum terdapat penelitian yang mengombinasikan analisis persepsi pengguna 

sistem dengan pengujian empiris terhadap perubahan waktu pelaporan sebelum dan sesudah 

digitalisasi pada komoditas tebu. Kondisi ini menunjukkan adanya ruang kontribusi ilmiah yang 

dapat diisi melalui penelitian berbasis studi kasus pada kebun yang telah menerapkan sistem 

informasi digital secara menyeluruh. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

PRODIS mendukung efektivitas pelaporan kegiatan on-farm budidaya tebu di Kebun Kwala Madu 

MKSO PT Sinergi Gula Nusantara, khususnya ditinjau dari aspek ketepatan waktu, akurasi, dan 

konsistensi data. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis efektivitas pelaporan 

kegiatan on-farm sebagai bagian dari sistem informasi manajemen perkebunan, penggunaan 

pendekatan deskriptif kuantitatif–kualitatif yang mengombinasikan persepsi pengguna dan uji 

statistik waktu pelaporan, serta pengkajian sistem informasi digital internal perusahaan yang 

masih relatif jarang dibahas dalam literatur akademik. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian digitalisasi perkebunan tebu serta 

menjadi dasar empiris bagi penguatan penerapan sistem informasi digital dalam mendukung 

pengambilan keputusan manajerial di tingkat kebun. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Kwala Madu MKSO PT Sinergi Gula Nusantara, 

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi dipilih secara purposive karena kebun 
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tersebut telah mengimplementasikan Production Information System (PRODIS) dalam pelaporan 

kegiatan on-farm budidaya tebu. Penelitian bertujuan menganalisis efektivitas implementasi 

PRODIS terhadap pelaporan kegiatan on-farm, khususnya dari aspek waktu, akurasi, dan 

konsistensi data. 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

kuesioner dan wawancara terstruktur kepada responden yang terlibat langsung dalam 

penyusunan dan penggunaan laporan manajerial, yaitu General Manager, Manajer Rayon, dan 

Asisten Manajer. Data sekunder dikumpulkan melalui studi dokumentasi berupa laporan internal 

perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PRODIS serta literatur ilmiah yang relevan. 

Metode Pengambilan Sampel 

Responden ditentukan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: (1) terlibat 

langsung dalam penyusunan atau penggunaan laporan manajerial, (2) telah bekerja sebelum dan 

sesudah penerapan PRODIS, serta (3) menempati posisi strategis yang berkaitan dengan sistem 

pelaporan. Pemilihan ini dilakukan untuk memastikan responden memiliki pengalaman 

komprehensif terhadap perubahan sistem. 

Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai implementasi PRODIS 

serta dampaknya terhadap efektivitas pelaporan kegiatan on-farm budidaya tebu di Kebun Kwala 

Madu MKSO PT. Sinergi Gula Nusantara. 

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan kondisi pelaporan sebelum 

penerapan PRODIS, peran sistem dalam mendukung kegiatan on-farm, serta kendala 

implementasi. Data dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan tematik. 

Analisis deskriptif kuantitatif bertujuan mengukur tingkat efektivitas pelaporan berbasis 

PRODIS berdasarkan persepsi responden. Efektivitas pelaporan diukur melalui tiga indikator 

utama, yaitu waktu penyusunan laporan, konsistensi data, dan akurasi data, yang dijabarkan ke 

dalam 11 pernyataan kuesioner. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Likert lima 

tingkat dengan skor 1–5. 

Skor total responden diperoleh dari akumulasi jawaban seluruh pernyataan, dengan skor 

minimum sebesar 11 dan skor maksimum sebesar 55. Penentuan kategori penilaian dilakukan 

menggunakan interval skor dengan rumus: 

 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Nilai rata-rata dihitung dengan rumus: 

𝑥̄ =
∑𝑥𝑖

𝑛
 

Rata-rata digunakan untuk menunjukkan kecenderungan penilaian responden, sedangkan 

standar deviasi untuk menggambarkan variasi jawaban. Interpretasi hasil analisis didasarkan 

pada posisi nilai rata-rata dalam kategori interval. Apabila nilai rata-rata berada pada kategori 

setuju atau sangat setuju, maka efektivitas pelaporan kegiatan on-farm berbasis PRODIS dinilai 

baik hingga sangat baik. 

Analisis inferensial digunakan untuk menguji perbedaan waktu pengerjaan laporan kegiatan 

on-farm sebelum dan sesudah penerapan sistem PRODIS di Kebun Kwala Madu. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk. Karena data tidak berdistribusi normal (Sig. < 0,05), maka 

digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test sebagai alternatif nonparametrik dari uji t berpasangan. 
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk membandingkan dua kondisi yang saling 

berhubungan (paired samples), yaitu kondisi sebelum dan sesudah penerapan PRODIS pada 

responden yang sama. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

median waktu pengerjaan laporan yang signifikan antara kedua kondisi tersebut. 

Hipotesis yang diuji adalah: 

H₀:  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada waktu pengerjaan laporan kegiatan on-farm 

sebelum dan sesudah penerapan PRODIS. 

H₁: Waktu pengerjaan laporan kegiatan on-farm setelah penerapan PRODIS lebih cepat secara 

signifikan dibandingkan sebelumnya. 

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. Sig.) dengan taraf 

signifikansi α = 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak, yang menunjukkan adanya 

perbedaan waktu pengerjaan laporan yang signifikan setelah penerapan PRODIS. 

Hasil uji Wilcoxon digunakan sebagai dasar empiris untuk memperkuat temuan analisis 

deskriptif mengenai efektivitas PRODIS dalam mempercepat proses pelaporan kegiatan on-farm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Pelaporan Kegiatan On-Farm Sebelum PRODIS 

Sebelum diterapkannya sistem Production Information System (PRODIS), pelaporan 

kegiatan on-farm budidaya tebu di Kebun Kwala Madu MKSO PT. Sinergi Gula Nusantara masih 

dilakukan secara manual dan belum terintegrasi dalam satu sistem informasi digital. Pencatatan 

kegiatan lapangan dilakukan menggunakan buku rencana kerja dan buku realisasi kerja, yang 

kemudian direkap secara terpisah ke dalam file spreadsheet (Microsoft Excel). Proses ini 

menunjukkan bahwa sistem pelaporan masih bersifat konvensional dan sangat bergantung pada 

pencatatan manual serta input data berulang. 

Pada tingkat operasional, kerani berperan sebagai pihak utama dalam mencatat seluruh 

aktivitas on-farm di lapangan. Data kegiatan yang telah dicatat secara manual dilaporkan secara 

berkala, umumnya mingguan, kepada manajer rayon. Di Kebun Kwala Madu, proses pelaporan 

melibatkan tiga rayon, yaitu Rayon Kwala Madu A, Rayon Kwala Madu B, dan Rayon Kwala Madu 

Tandem Hilir. Data dari masing-masing rayon kemudian direkap kembali oleh Tata Usaha Kebun 

(TUK) sebelum disampaikan ke tingkat cluster. Alur pelaporan yang berlapis ini menyebabkan 

proses penyusunan laporan membutuhkan waktu relatif lama dan meningkatkan potensi 

terjadinya kesalahan pencatatan. 

Secara teoretis, sistem pelaporan yang tidak terintegrasi cenderung menghasilkan 

redundansi data, keterlambatan informasi, serta potensi kesalahan pencatatan (Laudon & Laudon, 

2018). Praktik yang ditemukan di Kebun Kwala Madu mencerminkan karakteristik sistem 

informasi tradisional yang berorientasi pada pelaporan periodik, bukan pada pengelolaan data 

real-time. Laporan FAO mengenai digitalisasi pertanian juga menyebutkan bahwa penggunaan 

pencatatan manual dan spreadsheet sederhana merupakan tahap awal transformasi digital yang 

masih bersifat parsial dan belum memungkinkan integrasi data lintas unit secara optimal 

(Trendov et al., 2019) 

Bentuk laporan kegiatan on-farm sebelum PRODIS terdiri atas dokumen fisik berupa buku 

kemajuan kerja serta file Excel sebagai media rekapitulasi. Laporan disusun berdasarkan jenis 

pekerjaan, umur tanaman (HSK), blok lahan, luas areal, varietas, serta waktu pelaksanaan 

kegiatan. Meskipun format laporan relatif seragam antar-afdeling dan antar-rayon, proses 

pemindahan data dari buku manual ke Excel berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian dan 

kesalahan input. Penelitian Ren et al. (2025) menegaskan bahwa entri data manual merupakan 

salah satu sumber utama data noise dalam sistem pertanian digital, yang dapat memengaruhi 
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kualitas informasi manajerial. Hal ini diperkuat oleh Jouanjean et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa fragmentasi data dan kurangnya integrasi sistem informasi menjadi kendala utama dalam 

transformasi digital sektor pertanian. 

Penyusunan dan verifikasi laporan melibatkan beberapa pihak, yaitu kerani, asisten muda, 

asisten manajer afdeling, Tata Usaha Kebun (TUK), hingga manajer tanaman. Verifikasi dilakukan 

secara bertahap melalui proses pengecekan antara catatan lapangan dan realisasi pekerjaan. 

Meskipun mekanisme ini menunjukkan adanya pengendalian internal, seluruh proses masih 

dilakukan secara manual sehingga memerlukan koordinasi yang intensif dan waktu yang relatif 

panjang. Digitalisasi, menurut Trendov et al. (2019) berperan penting dalam meningkatkan 

transparansi, efisiensi koordinasi, dan akuntabilitas dalam sistem produksi pertanian. 

Dari sisi periode dan frekuensi, laporan kegiatan on-farm sebelum PRODIS disusun secara 

mingguan dan bulanan. Keseragaman jadwal pelaporan menunjukkan bahwa kebun telah 

memiliki aturan operasional yang baku. Namun, frekuensi pelaporan tersebut menyebabkan 

informasi yang diterima manajemen tidak bersifat real-time, sehingga kurang mendukung 

monitoring harian dan respons cepat terhadap dinamika kondisi lapangan. Dalam perspektif 

sistem informasi modern, keterlambatan data (data latency) dapat menurunkan efektivitas 

pengendalian operasional dan pengambilan keputusan (Jouanjean et al., 2020; Laudon & Laudon, 

2018). Digitalisasi pertanian memungkinkan monitoring produksi secara harian bahkan real-time, 

sehingga manajemen dapat merespons perubahan kondisi lapangan secara lebih cepat dan adaptif. 

Keterbatasan lainnya terletak pada distribusi dan akses informasi. Laporan disampaikan 

secara hierarkis dan sering kali dalam bentuk cetak (hardcopy), dengan akses file Excel yang 

terbatas pada unit tertentu. Kondisi ini menunjukkan belum adanya integrasi data dalam satu 

sistem terpadu yang dapat diakses lintas fungsi organisasi. Porter & Heppelmann (2014) 

menegaskan bahwa integrasi data melalui platform digital memungkinkan transparansi informasi 

dan pengambilan keputusan berbasis data secara lebih efektif. 

Dari sisi kualitas data, sistem manual menunjukkan beberapa kerentanan, seperti 

keterlambatan pembaruan data, risiko kehilangan arsip, serta ketidaksesuaian antara catatan 

manual dan file rekapitulasi. Dimensi kualitas data meliputi akurasi, kelengkapan, konsistensi, dan 

ketepatan waktu merupakan faktor utama dalam menjamin keandalan informasi organisasi Hulu 

& Nasution (2025). Ketika dimensi-dimensi tersebut tidak terpenuhi secara optimal, efektivitas 

pengambilan keputusan manajerial dapat terganggu (Fila et al., 2025). Temuan di Kebun Kwala 

Madu menunjukkan bahwa beberapa dimensi kualitas data tersebut belum sepenuhnya terpenuhi 

dalam sistem pelaporan manual. 

Dampaknya terhadap manajemen terlihat pada lambatnya proses monitoring dan evaluasi 

kegiatan on-farm. Informasi yang tidak bersifat real-time menyulitkan manajemen dalam 

merespons kondisi lapangan secara cepat, terutama dalam pengendalian input dan penanganan 

masalah operasional. Meskipun sistem manual masih mampu menyediakan data realisasi 

pekerjaan secara periodik, efektivitasnya sangat bergantung pada intensitas pengawasan dan 

koordinasi internal. Studi Hamdat et al. (2024) menunjukkan bahwa sistem informasi terintegrasi 

berbasis real-time dapat meningkatkan kelincahan organisasi dalam merespons dinamika 

operasional. 

Secara keseluruhan, sistem pelaporan kegiatan on-farm sebelum PRODIS masih mampu 

mendokumentasikan aktivitas budidaya tebu secara rutin, namun belum optimal dalam 

mendukung pengambilan keputusan manajerial yang cepat dan berbasis data terkini. 

Keterbatasan dalam kecepatan, akurasi, dan aksesibilitas informasi menjadi dasar penting 

perlunya transformasi sistem pelaporan menuju sistem digital terintegrasi melalui penerapan 

PRODIS. 
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Implementasi PRODIS dalam Pelaporan Kegiatan On-Farm 

Implementasi Production Information System (PRODIS) di Kebun Kwala Madu MKSO PT. 

Sinergi Gula Nusantara merupakan bagian dari upaya transformasi sistem pelaporan kegiatan on-

farm dari pola manual menuju sistem digital terintegrasi. Penerapan PRODIS tidak hanya 

mencakup penggantian media pencatatan, tetapi juga perubahan alur kerja, pola pengelolaan data, 

serta mekanisme monitoring dan evaluasi kegiatan budidaya tebu.  

Secara teoritis, sistem manajemen pertanian digital atau Farm Management Information 

System (FMIS) didefinisikan sebagai sistem komputer berbasis data yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan menyajikan informasi kegiatan operasional 

pertanian guna mendukung pengambilan keputusan manajerial (Keijser & Borthakur, 2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep tersebut, karena PRODIS berfungsi sebagai platform 

terintegrasi yang merekam aktivitas budidaya tebu dan menyajikan informasi dalam bentuk grafik 

serta perbandingan target dan realisasi kegiatan. 

Tahap awal implementasi PRODIS diawali dengan penginputan data Master Petak sebagai 

fondasi utama sistem. Seluruh kegiatan on-farm hanya dapat dicatat apabila blok lahan telah 

terdaftar dan aktif di dalam sistem. Data master petak mencakup identitas blok, karakteristik 

tanaman, kondisi lahan, lokasi administratif, serta struktur pengelolaan kebun hingga penanggung 

jawab blok. Penginputan dilakukan oleh Asisten Manajer melalui menu Master Data dan menjadi 

dasar integrasi seluruh aktivitas pelaporan kegiatan on-farm. 

Setelah data master petak terverifikasi, pencatatan kegiatan dilakukan melalui modul 

Laporan Kerja Perusahaan (LKP) Harian pada menu transaksi PRODIS. Pada tahap ini, kegiatan 

budidaya tebu dicatat secara harian dan real time berdasarkan ID lahan, tanggal pelaksanaan, jenis 

kegiatan, serta luas areal yang dikerjakan. Pencatatan ini mencakup seluruh tahapan budidaya, 

mulai dari persiapan lahan, penanaman, hingga pemeliharaan tanaman. Proses ini mencerminkan 

prinsip dasar Farm Management Information System (FMIS) yang menekankan pentingnya basis 

data spasial dan struktur data lahan sebagai fondasi integrasi sistem (Keijser & Borthakur, 2023). 

Standardisasi data awal tersebut juga sejalan dengan prinsip interoperabilitas dan konsistensi 

data dalam sistem informasi pertanian modern (Chepken, 2022). 

Selain data numerik, PRODIS juga mendukung pengunggahan data visual berupa foto 

fisiologis tanaman dan citra drone. Data visual tersebut berfungsi sebagai pelengkap dan alat 

bantu verifikasi kondisi tanaman, khususnya bagi manajemen yang tidak selalu berada di 

lapangan. Sistem yang menggabungkan data numerik dan visual terbukti meningkatkan 

objektivitas evaluasi kondisi tanaman serta mendukung deteksi dini permasalahan budidaya 

(Sihombing, 2024; Tsouros et al., 2019).  

Seluruh data yang diinput kemudian diolah secara otomatis oleh sistem dan disajikan dalam 

bentuk grafik, peringkat LKP, serta perbandingan target dan realisasi antar unit kerja. Pengolahan 

data otomatis memungkinkan identifikasi deviasi pekerjaan, keterlambatan, dan perbedaan 

kinerja antar unit secara cepat dan objektif. Hal ini sejalan dengan literatur sistem informasi 

pertanian yang menegaskan bahwa analitik dan visualisasi data merupakan fitur utama dalam 

mendukung monitoring serta evaluasi kinerja operasional (Díaz et al., 2025), sehingga fitur 

PRODIS mencerminkan karakteristik sistem informasi pertanian modern. Secara keseluruhan, 

tahapan implementasi PRODIS menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik sistem informasi 

pertanian modern: terstandarisasi, real time, terintegrasi, dan berbasis analitik. 

Penggunaan PRODIS melibatkan beberapa pihak utama sesuai dengan struktur manajemen 

kebun. Asisten Manajer berperan sebagai pengguna operasional utama yang bertanggung jawab 

atas penginputan data kegiatan on-farm dan validitas laporan. Dalam praktiknya, pengumpulan 



Nydia Pratiwi Siregar & Saidin Nainggolan, Analisis Implementasi PRODIS dalam Mendukung Efektivitas 
Pelaporan Kegiatan On-Farm Budidaya Tebu 

204 

data lapangan dibantu oleh kerani dan Asisten Muda, yang kemudian diverifikasi oleh Asisten 

Manajer sebelum diinput atau disahkan dalam sistem. 

Temuan ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan 

bahwa penggunaan sistem informasi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan 

penggunaan. Dalam konteks ini, Asisten Manajer merasakan manfaat langsung PRODIS dalam 

meningkatkan efisiensi pelaporan, sehingga mendorong intensitas penggunaannya dalam 

operasional kebun (Davis, 1989). 

Manajer Tanaman berperan dalam evaluasi kegiatan on-farm pada tingkat afdeling dengan 

memanfaatkan laporan yang disajikan oleh PRODIS. Sementara itu, General Manager 

menggunakan data PRODIS untuk menilai kinerja rayon dan sebagai dasar pengambilan 

keputusan strategis di tingkat kebun. Pembagian peran ini menunjukkan bahwa PRODIS tidak 

hanya digunakan pada level operasional, tetapi juga menjadi alat evaluasi lintas level manajemen. 

Pada tahap awal implementasi, sebagian pengguna mengalami kendala adaptasi akibat 

peralihan dari sistem manual ke sistem digital. Namun, melalui sosialisasi dan pelatihan 

berkelanjutan, kemampuan pengguna dalam mengoperasikan PRODIS saat ini dinilai berada pada 

kategori baik. Fenomena adaptasi awal ini sejalan dengan literatur adopsi sistem informasi 

organisasi yang menyatakan bahwa fase awal implementasi teknologi biasanya ditandai dengan 

learning curve pengguna, sebelum sistem mencapai tingkat pemanfaatan optimal dalam 

organisasi. 

Penerapan PRODIS membawa perubahan signifikan terhadap arus informasi dan kecepatan 

pelaporan kegiatan on-farm. Jika sebelumnya pelaporan dilakukan secara mingguan atau bulanan, 

PRODIS memungkinkan pencatatan dan akses data dilakukan setiap hari secara real time. 

Informasi kegiatan lapangan dapat langsung diakses oleh manajemen tanpa harus menunggu 

proses rekapitulasi manual. 

Akses sistem yang fleksibel melalui perangkat smartphone dan website memungkinkan 

monitoring dilakukan kapan saja dan di mana saja. Data kegiatan yang diinput secara harian 

langsung diolah dan disajikan dalam berbagai bentuk visualisasi, seperti grafik pekerjaan, 

peringkat LKP, serta perbandingan target dan realisasi. Kondisi ini mempercepat alur informasi 

dari tingkat blok hingga manajemen dan meningkatkan efektivitas pengawasan kegiatan on-farm. 

Perubahan ini mencerminkan karakteristik Management Information Systems (MIS) 

modern yang menekankan ketepatan waktu (timeliness) sebagai dimensi utama kualitas informasi 

(Delone & McLean, 2003; Laudon & Laudon, 2018). Data realisasi, target, dan peringkat kinerja 

dapat dipantau secara langsung tanpa menunggu rekap periodik. 

PRODIS menyajikan laporan manajerial dalam format yang ringkas, visual, dan mudah 

dipahami. Laporan yang dihasilkan mencakup realisasi kegiatan per kebun, rayon, dan afdeling, 

perbandingan target dan realisasi pekerjaan, serta peringkat kinerja berdasarkan jenis kegiatan. 

Informasi ini memungkinkan manajemen dengan cepat mengidentifikasi kegiatan yang telah 

mencapai target maupun yang masih tertinggal. 
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Gambar 1. Laporan Realisasi LKP per Kebun di Kebun Kwala Madu MKSO PT. SInergi Gula Nusantara 
Sumber: Production Information System (PRODIS), Oktober 2025 

 

Laporan dalam PRODIS dapat diakses secara langsung, diunduh, dan dicetak apabila 

diperlukan sebagai dokumen pendukung formal.  

Penyajian berbasis dashboard sejalan dengan konsep data-driven management dan 

performance analytics modern (Appelbaum et al., 2017; Mikalef et al., 2020). Organisasi yang 

memanfaatkan dashboard analitik cenderung memiliki kualitas keputusan yang lebih baik karena 

informasi disajikan secara terstruktur dan mudah dipahami. 

Kemudahan akses melalui perangkat mobile mencerminkan karakteristik mobile enterprise 

systems yang meningkatkan fleksibilitas organisasi (Nambisa et al., 2019). Dalam konteks 

pertanian digital, platform terintegrasi seperti ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, 

tetapi juga sebagai sarana evaluasi kinerja produksi (Klerkx et al., 2019). 

Meskipun terdapat keterbatasan dalam rekapitulasi data berdasarkan generasi tanaman 

(PC, R1, R2, R3), keterbatasan tersebut tidak mengurangi fungsi utama PRODIS dalam menyajikan 

informasi realisasi pekerjaan secara akurat dan tepat waktu. 

Implementasi PRODIS meningkatkan konsistensi dan akurasi data melalui format input baku 

dan notifikasi kesalahan (data validation). Sistem meminimalkan input berulang dan mengurangi 

risiko human error yang sebelumnya sering terjadi pada sistem manual. 

Hal ini sejalan dengan konsep data quality management yang menekankan dimensi akurasi, 

konsistensi, dan standarisasi sebagai prasyarat keputusan berbasis data (Batini & Scannapieco, 

2016). Mekanisme validasi otomatis pada tahap input mencerminkan praktik data validation 

mechanisms untuk menjaga integritas sistem (Chai & Zhu, 2015) 

Selain itu, PRODIS berfungsi sebagai single source of truth, yaitu sumber data terpusat yang 

digunakan seluruh unit kerja (Verhoef et al., 2021). Integrasi ini mengurangi perbedaan format 

laporan antar-afdeling dan meningkatkan reliabilitas informasi lintas unit organisasi. 

Dalam konteks pertanian digital, otomatisasi pencatatan dan pengolahan data terbukti 

meningkatkan akurasi produksi dan mengurangi distorsi informasi (Zhang et al., 2016). Temuan 

penelitian ini mengonfirmasi bahwa digitalisasi melalui PRODIS memperbaiki kualitas data 

operasional kebun. 
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PRODIS berperan sebagai alat pendukung keputusan manajerial dengan menyediakan 

informasi yang cepat, terintegrasi, dan berbasis data lapangan. Sistem informasi yang terintegrasi 

dapat mempercepat proses pelaporan serta meningkatkan akurasi data (Aisya Qurratul A’yun, 

2024). Manajemen dapat mengidentifikasi kegiatan yang tertinggal, belum mencapai target, atau 

memerlukan tindak lanjut tertentu berdasarkan data numerik dan visual yang tersedia.  

Keberadaan dokumentasi foto fisiologis tanaman dan hasil pemantauan drone 

memungkinkan manajemen menilai kondisi riil tanaman tanpa harus selalu berada di lapangan. 

Dengan demikian, keputusan yang diambil tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

mempertimbangkan kondisi aktual budidaya tebu. 

Berdasarkan hasil wawancara, PRODIS dinilai user friendly dan telah terintegrasi secara 

menyeluruh sebagai sistem utama pelaporan kegiatan on-farm di bawah naungan PT. Sinergi Gula 

Nusantara. Seluruh narasumber menyatakan bahwa saat ini PRODIS menjadi satu-satunya sistem 

yang digunakan dalam monitoring dan pelaporan kegiatan on-farm. Tingkat integrasi yang tinggi 

menunjukkan karakteristik enterprise system integration (Riemer & Johnston, 2014). Literatur 

transformasi digital menekankan bahwa sistem yang terintegrasi dalam proses inti organisasi 

memiliki tingkat keberlanjutan lebih tinggi (Verhoef et al., 2021; Vial, 2019). 

Dengan tingkat kemudahan penggunaan, integrasi lintas unit kerja, serta kemampuan 

menyajikan data secara cepat dan akurat, PRODIS memiliki potensi keberlanjutan yang kuat 

sebagai fondasi pengelolaan kebun berbasis data di masa mendatang. 

 

Efektivitas Pelaporan Kegiatan On-Farm Setelah PRODIS 

Efektivitas pelaporan kegiatan on-farm setelah penerapan PRODIS dianalisis berdasarkan 

tiga aspek utama, yaitu waktu pelaporan, akurasi data, serta konsistensi dan keseragaman data.  

Efektivitas Pelaporan Kegiatan On-Farm Ditinjau dari Aspek Waktu 

Aspek waktu merupakan indikator kunci dalam menilai efektivitas pelaporan kegiatan on-

farm karena berkaitan langsung dengan kecepatan penyusunan laporan dan kelancaran arus 

informasi dari lapangan ke manajemen. Dalam penelitian ini, aspek waktu dianalisis untuk menilai 

perubahan efektivitas pelaporan setelah penerapan sistem PRODIS di Kebun Kwala Madu MKSO 

PT. Sinergi Gula Nusantara. Penilaian dilakukan melalui tiga pernyataan dalam kuesioner berskala 

Likert lima poin. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, efektivitas pelaporan kegiatan on-farm dari aspek 

waktu berada pada kategori Sangat Setuju, dengan nilai rata-rata skor sebesar 12,86. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum responden menilai penerapan PRODIS mampu meningkatkan 

kecepatan dan efisiensi waktu pelaporan kegiatan budidaya tebu. 

Distribusi penilaian responden menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan 

persepsi positif terhadap aspek waktu pelaporan, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Efektivitas Pelaporan Kegiatan On-Farm Ditinjau dari Aspek 
Waktu 

Interval Kategori f % 

12,61-15,00 Sangat setuju 8,00 53,33 

10,20-12,60 Setuju 5,00 33,33 

7,81-10,20 Netral 2,00 13,33 

5,41-7,80 Kurang Setuju 0,00 0,00 

3,00-5,40 Tidak Setuju 0,00 0,00 

Total 15,00 100,00 

Sebanyak 86,66% responden berada pada kategori Sangat Setuju dan Setuju, yang 

mengindikasikan bahwa pelaporan kegiatan on-farm setelah penerapan PRODIS dinilai lebih cepat 
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dan efisien dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya. Secara substantif, perubahan ini 

mencerminkan pengurangan tahapan manual seperti pencatatan berjenjang, rekapitulasi ulang, 

serta distribusi fisik dokumen yang sebelumnya memakan waktu relatif lama. 

Temuan ini selaras dengan konsep digital operational efficiency dalam transformasi digital 

organisasi. Vial (2019) menjelaskan bahwa digitalisasi memungkinkan terjadinya cycle time 

reduction, yaitu pemangkasan waktu siklus proses melalui otomatisasi dan integrasi sistem. Dalam 

konteks ini, PRODIS berfungsi sebagai mekanisme reduksi waktu siklus pelaporan karena proses 

pencatatan, pengolahan, dan distribusi informasi dilakukan dalam satu platform terintegrasi. 

Hal ini diperkuat oleh Elbashir et al. (2011) yang menyatakan menjelaskan bahwa 

digitalisasi memungkinkan terjadinya cycle time reduction, yaitu pemangkasan waktu siklus 

proses melalui otomatisasi dan integrasi sistem. Dalam konteks ini, PRODIS berfungsi sebagai 

mekanisme reduksi waktu siklus pelaporan karena proses pencatatan, pengolahan, dan distribusi 

informasi dilakukan dalam satu platform terintegrasi.  

Dalam konteks pertanian digital, Liakos et al. (2018) menegaskan bahwa sistem informasi 

berbasis teknologi dalam budidaya memungkinkan akses data real time sehingga meningkatkan 

efisiensi pelaporan dan pengambilan keputusan, sebagaimana tercermin dalam implementasi 

PRODIS di Kebun Kwala Madu. Meskipun demikian, masih terdapat responden yang memberikan 

penilaian netral, yang mengindikasikan adanya ruang perbaikan, khususnya dalam konsistensi 

penggunaan sistem di tingkat operasional. 

Untuk memperkuat hasil analisis deskriptif, dilakukan uji inferensial menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test guna menguji perbedaan waktu pengerjaan laporan kegiatan on-farm 

sebelum dan sesudah penerapan PRODIS. Uji ini digunakan karena data berpasangan dan tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa seluruh responden (15 orang) berada pada kategori 

negative ranks, yang berarti waktu pengerjaan laporan setelah penerapan PRODIS lebih singkat 

dibandingkan sebelum penerapan PRODIS. Tidak terdapat positive ranks maupun ties, yang 

menunjukkan konsistensi perubahan pada seluruh responden. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Wilcoxon Rank Test Aspek Waktu Pengerjaan Laporan 

Statistik Uji Nilai 

Z -3.434 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 

Nilai signifikansi sebesar 0,001 (< α = 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak 

dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik pada waktu pengerjaan laporan kegiatan on-farm sebelum dan sesudah penerapan 

PRODIS, di mana pelaporan setelah penerapan PRODIS terbukti lebih cepat. 

Hasil uji Wilcoxon ini memperkuat temuan analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa 

penerapan PRODIS secara nyata meningkatkan efektivitas pelaporan kegiatan on-farm dari aspek 

waktu. Sistem pelaporan yang terintegrasi dan berbasis real time memungkinkan pencatatan 

kegiatan dilakukan secara langsung di lapangan tanpa harus melalui proses rekapitulasi manual 

yang memakan waktu. Dengan demikian, informasi yang diterima manajemen menjadi lebih cepat, 

aktual, dan relevan untuk mendukung pengambilan keputusan operasional. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pelaporan kegiatan on-farm meningkat 

secara signifikan dibandingkan sebelum implementasi PRODIS di Kebun Kwala Madu MKSO PT. 

Sinergi Gula Nusantara, baik berdasarkan persepsi responden maupun hasil pengujian statistik 

inferensial. 
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Efektivitas Pelaporan Kegiatan On-Farm Ditinjau dari Aspek Akurasi Data 

Akurasi data merupakan aspek fundamental dalam sistem pelaporan kegiatan on-farm 

karena menentukan ketepatan informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

manajerial. Data yang akurat berperan penting dalam mendukung perencanaan, pengendalian, 

dan evaluasi kegiatan budidaya tebu. Oleh karena itu, analisis aspek akurasi data dalam penelitian 

ini bertujuan untuk menilai sejauh mana penerapan sistem PRODIS mampu meningkatkan 

ketepatan dan keandalan data pelaporan kegiatan on-farm di Kebun Kwala Madu MKSO PT. Sinergi 

Gula Nusantara. 

Penilaian aspek akurasi data dilakukan melalui tiga pernyataan dalam kuesioner berskala 

Likert lima poin yang merepresentasikan ketepatan pencatatan data, kesesuaian antara data 

lapangan dan laporan, serta minimnya kesalahan pelaporan setelah penerapan PRODIS. Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor aspek akurasi data sebesar 12,93, yang 

berada pada kategori Sangat Setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum responden 

menilai PRODIS sangat efektif dalam meningkatkan akurasi data pelaporan kegiatan on-farm. 

Distribusi penilaian responden terhadap aspek akurasi data disajikan pada Tabel berikut. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Efektivitas Pelaporan Kegiatan On-Farm Ditinjau dari Aspek 
Akurasi Data 

Interval Kategori f % 

12,61-15,00 Sangat setuju 7,00 46,67 

10,20-12,60 Setuju 6,00 40,00 

7,81-10,20 Netral 2,00 13,33 

5,41-7,80 Kurang Setuju 0,00 0,00 

3,00-5,40 Tidak Setuju 0,00 0,00 

Total 15,00 100,00 

 

Sebanyak 86,67% responden berada pada kategori Sangat Setuju dan Setuju, yang 

menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasakan peningkatan akurasi data setelah penerapan 

PRODIS. Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem pelaporan berbasis digital mampu 

mengurangi kesalahan pencatatan, meningkatkan kesesuaian antara kondisi lapangan dan 

laporan, serta menghasilkan informasi yang lebih andal dibandingkan sistem manual sebelumnya. 

Peningkatan akurasi tersebut tidak terlepas dari karakteristik PRODIS yang menerapkan 

format input data terstandar dan pencatatan berbasis real-time. Digitalisasi proses pelaporan 

mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual dan input data berulang, sehingga potensi 

kesalahan akibat human error dapat diminimalkan. Selain itu, integrasi data dalam satu sistem 

terpusat memungkinkan konsistensi data antarunit kerja dan antarperiode pelaporan. 

Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan konsep precision agriculture yang menekankan 

integrasi teknologi digital untuk meningkatkan akurasi data agronomis (Liakos et al., 2018), serta 

temuan Rialti et al. (2019) mengenai peningkatan reliabilitas informasi melalui sistem digital 

terintegrasi. Selain itu, konsep information quality dalam sistem informasi manajemen 

menegaskan bahwa kualitas sistem dan informasi berpengaruh langsung terhadap akurasi dan 

reliabilitas data (Venkatesh et al., 2016), dan transformasi digital melalui standarisasi serta 

otomatisasi validasi turut meningkatkan kualitas data (Vial, 2019). 

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden (13,33%) yang memberikan 

penilaian netral. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam praktiknya masih terdapat kendala 

tertentu, seperti perbedaan tingkat pemahaman pengguna terhadap sistem atau konsistensi 

penginputan data di lapangan. Namun secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa 
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pelaporan kegiatan on-farm lebih akurat secara signifikan dibandingkan sebelum implementasi 

PRODIS di Kebun Kwala Madu MKSO PT. Sinergi Gula Nusantara. 

 

Efektivitas Pelaporan Pelaporan Kegiatan On-Farm Ditinjau dari Aspek Konsistensi dan 

Keseragaman Data 

Konsistensi dan keseragaman data merupakan aspek penting dalam efektivitas pelaporan 

kegiatan on-farm karena berkaitan dengan keteraturan format laporan, kesinambungan data 

antarperiode, serta kesesuaian informasi antarunit kerja. Data yang konsisten dan seragam akan 

memudahkan proses monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan manajerial secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, analisis aspek ini dilakukan untuk menilai perubahan kualitas 

pelaporan setelah penerapan sistem PRODIS di Kebun Kwala Madu MKSO PT. Sinergi Gula 

Nusantara. 

Penilaian aspek konsistensi dan keseragaman data dilakukan menggunakan skala Likert 

lima poin melalui tiga pernyataan yang merepresentasikan keseragaman format laporan, 

konsistensi data antarperiode pelaporan, serta kesesuaian data antar unit kerja. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor aspek konsistensi dan keseragaman data 

sebesar 12,40, yang berada pada kategori Setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum 

responden menilai penerapan PRODIS telah mampu meningkatkan keteraturan dan keseragaman 

pelaporan kegiatan on-farm. 

Untuk memperjelas kecenderungan penilaian responden, distribusi frekuensi dan 

persentase efektivitas pelaporan kegiatan on-farm dari aspek konsistensi dan keseragaman data 

disajikan pada Tabel berikut. 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Presentase Efektivitas Pelaporan Kegiatan On-Farm Ditinjau 

dari Aspek Konsistensi dan Keseragaman Data 

Interval Kategori f % 

12,61-15,00 Sangat setuju 5,00 33,33 

10,20-12,60 Setuju 8,00 53,00 

7,81-10,20 Netral 2,00 13,33 

5,41-7,80 Kurang Setuju 0,00 0,00 

3,00-5,40 Tidak Setuju 0,00 0,00 

Total 15,00 100,00 

 

Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 86,33% responden berada pada kategori Setuju dan 

Sangat Setuju, yang menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasakan adanya peningkatan 

konsistensi dan keseragaman data pelaporan setelah penerapan PRODIS. Sistem pelaporan 

berbasis digital membantu menyeragamkan format laporan serta menjaga kesinambungan data 

antarperiode dan antarbagian, sehingga perbedaan format dan ketidaksesuaian informasi dapat 

diminimalkan. 

Peningkatan konsistensi dan keseragaman data tersebut tidak terlepas dari karakteristik 

PRODIS yang menerapkan format input data terstandar dan sistem pelaporan terintegrasi. Dengan 

struktur pencatatan yang sama untuk seluruh unit kerja, data yang dihasilkan menjadi lebih 

mudah dibandingkan, dianalisis, dan dievaluasi secara berkelanjutan oleh manajemen. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan pandangan Arnold & Pervan (2014) yang 

menyatakan bahwa sistem digital reporting meningkatkan konsistensi melalui template dan 

struktur basis data terstandar. Selain itu, Vial (2019) menegaskan bahwa transformasi digital 

memperkuat integritas dan konsistensi data melalui otomatisasi alur kerja dan pengurangan 

proses manual, sementara Liakos et al. (2018) menekankan bahwa sistem informasi pertanian 

berbasis teknologi menciptakan keseragaman data agronomis dalam basis data terpusat. 
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Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden (13,33%) yang memberikan 

penilaian netral. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam implementasinya masih terdapat 

tantangan, seperti perbedaan tingkat kepatuhan pengguna dalam penginputan data atau proses 

adaptasi awal terhadap sistem digital. Namun secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan 

bahwa pelaporan kegiatan on-farm lebih konsisten dan seragam secara signifikan dibandingkan 

sebelum implementasi PRODIS di Kebun Kwala Madu MKSO PT. Sinergi Gula Nusantara. 

Efektivitas pelaporan kegiatan on-farm secara keseluruhan dalam penelitian ini dianalisis 

untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai kinerja sistem pelaporan setelah 

penerapan Production Application System (PRODIS) di Kebun Kwala Madu MKSO PT. Sinergi Gula 

Nusantara. Analisis ini merupakan sintesis dari tiga aspek utama yang telah dibahas sebelumnya, 

yaitu ketepatan waktu pelaporan, akurasi data, serta konsistensi dan keseragaman data, guna 

menilai sejauh mana PRODIS mampu meningkatkan kualitas pelaporan kegiatan on-farm secara 

menyeluruh. 

Peningkatan efektivitas pelaporan tercermin dari keterkaitan antaraspek yang dianalisis. 

Dari aspek waktu, PRODIS memungkinkan pencatatan dan pelaporan data dilakukan secara lebih 

cepat, sehingga arus informasi dari lapangan ke manajemen menjadi lebih efisien. Dari aspek 

akurasi data, digitalisasi proses pelaporan mampu meminimalkan kesalahan pencatatan serta 

meningkatkan kesesuaian antara data lapangan dan laporan yang disajikan. Sementara itu, dari 

aspek konsistensi dan keseragaman data, PRODIS berperan dalam menyeragamkan format 

pelaporan dan menjaga keterbandingan data antarperiode maupun antarunit kerja. 

Hasil tersebut sejalan dengan pengujian hipotesis pada masing-masing aspek efektivitas 

pelaporan, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan 

sesudah penerapan PRODIS. Konsistensi antara hasil analisis deskriptif dan inferensial 

memperkuat bukti empiris bahwa PRODIS berkontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas 

pelaporan kegiatan on-farm. 

Secara keseluruhan, penerapan PRODIS terbukti memberikan dampak positif terhadap 

efektivitas pelaporan kegiatan on-farm di Kebun Kwala Madu MKSO PT. Sinergi Gula Nusantara. 

Sistem pelaporan yang terintegrasi ini mampu meningkatkan efisiensi kerja, kualitas data, serta 

mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih cepat, akurat, dan berbasis data. Oleh 

karena itu, digitalisasi pelaporan melalui PRODIS dapat dipandang sebagai langkah strategis dalam 

pengelolaan kegiatan budidaya tebu yang lebih modern dan berkelanjutan. 

 

Implikasi dan Relevansi Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PRODIS di Kebun Kwala Madu MKSO PT. 

Sinergi Gula Nusantara secara umum telah berjalan efektif dalam mendukung pelaporan dan 

monitoring kegiatan on-farm. Temuan terkait kendala teknis dan operasional yang bersifat 

terbatas mengindikasikan bahwa sistem PRODIS telah memiliki fondasi yang kuat, namun masih 

memerlukan penyempurnaan pada aspek pendukung. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan kapasitas dan stabilitas 

sistem, khususnya pada saat kepadatan akses dan pemeliharaan server, agar kontinuitas 

pelaporan tetap terjaga. Selain itu, kebutuhan akan sumber daya manusia yang memiliki fokus 

pada pengelolaan data visual menunjukkan pentingnya penyesuaian pembagian tugas di tingkat 

operasional kebun. 

Dari sisi pengembangan sistem, keterbatasan rekapitulasi data berdasarkan generasi 

tanaman menjadi masukan penting bagi pengembang PRODIS untuk meningkatkan fleksibilitas 

fitur analisis data. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa optimalisasi 

PRODIS tidak hanya bergantung pada sistem teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya 
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manusia, sarana pendukung, dan komitmen manajemen dalam mendukung implementasi 

digitalisasi di sektor perkebunan. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebelum penerapan PRODIS, sistem pelaporan kegiatan 

on-farm budidaya tebu di Kebun Kwala Madu masih bersifat manual dan belum terintegrasi, 

sehingga memerlukan waktu yang relatif lama dan belum mampu menyediakan informasi secara 

real-time bagi manajemen. Implementasi PRODIS telah mengubah sistem pelaporan menjadi 

terintegrasi dan berbasis digital, yang memungkinkan pencatatan kegiatan dilakukan secara real 

time dari tingkat lapangan hingga manajemen, serta mempercepat arus informasi dan penyajian 

laporan manajerial. Penerapan PRODIS terbukti meningkatkan efektivitas pelaporan kegiatan on-

farm, yang tercermin dari percepatan waktu pelaporan, peningkatan akurasi data, serta terjaganya 

konsistensi dan keseragaman informasi yang digunakan dalam proses monitoring dan 

pengambilan keputusan. Meskipun dalam penerapannya masih dijumpai kendala yang bersifat 

teknis dan adaptif, seperti gangguan akses sistem, kebutuhan tambahan sumber daya untuk 

pengumpulan data visual, serta proses adaptasi pengguna pada tahap awal, kendala tersebut tidak 

menghambat pelaksanaan pelaporan secara keseluruhan, sehingga PRODIS dinilai efektif sebagai 

sistem pelaporan digital dalam mendukung pengelolaan kegiatan on-farm di Kebun Kwala Madu. 
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